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The Teratogenic effect of Ethanolic Fraction Kersen (Muntingia Calabura L) 

Leaves on Mice (Mus muculus) Fetus of Sub Swiss Webster Strain 

Annisa Fitriani Nurul Pasha 

08061382025119 

 

ABSTRAK  

 

Kersen leaves (Muntingia Calabura L) contain secondary metabolite compounds 

alkaloids, flavonoids and tanins. The use of herbal medicine during pregnancy 

needs to be considered because the drug can cross the placenta so that it can cause 

teratogenic effects on the fetus. Teratogenic toxicity research on the ethanol fraction 

of kersen leaves (Muntingia Calabura L) has been conducted to determine the 

safety when given to mice. The doses given were 63.55; 95.32; 137.09; and 158.86 

mg/kgbw. Administration of the fraction was done in the organogenesis phase of 

the 9th heri to the 17th day of pregnancy, on the 18th day of pregnancy. On the 18th 

day, the mother mice were dissected to observe live fetuses, dead fetuses, 

implantation, resorption, fetus weight, fetus length, fetus external abnormalities, 

and fetus internal abnormalities.The results of data analysis using ANOVA and 

DMRT (Duncan Multiple Range Test) showed that the fraction administration had 

a significant effect on fetus survival. The results of data analysis using ANOVA 

and DMRT (Duncan multiple range test) showed that the administration of 

fractions had a sig nificant effect on fetal death, fetal body weight, hematoma, 

hemorrhage, delayed interparietal ossification, asymmetrical shaped sternum, 

asymmetrical dumbbell-shaped sternum (pvalue <0.05). At the administration of the 

fraction at a dose of 63.55 mg / kgBB has caused teratogenic effects so it can be 

concluded that the ethanol fraction of kersen leaves has a teratogenic effect on the 

fetus of mice (Mus muculus). 

Keywords: Muntingia Calabura L, Teratogenic, Pregnancy, Fetus Mice,  

                   Ossification. 
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Efek Teratogenik Fraksi Etanol Daun Kersen (Muntingia Calabura L.) Pada 

Fetus Mencit (Mus musculus) Galur Sub Swiss Webster 

 

Annisa Fitriani Nurul Pasha 

08061382025119 

 

ABSTRAK 

Daun kersen (Muntingia Calabura L) memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder alkaloid, flavonoid dan tanin. Penggunaan obat herbal pada masa 

kehamilan perlu diperhatikan karena obat dapat melintasi plasenta sehingga dapat 

menyebabkan efek teratogenik pada janin. Penelitian toksisitas teratogenik pada 

fraksi etanol daun kersen (Muntingia Calabura L) telah dilakukan untuk 

mengetahui keamanan apabila diberikan pada mencit. Dosis yang diberikan adalah 

63,55; 95,32; 137,09; dan 158,86 mg/kgBB. Pemberian fraksi dilakukan pada fase 

organogenesis hari ke-9 sampai hari ke-17 kehamilan, pada hari ke-18 induk mencit 

dibedah untuk diamati fetus hidup, fetus mati, implantasi, resorpsi, berat badan 

fetus, panjang fetus, kelainan eksternal fetus, dan kelainan internal fetus. Hasil 

analisis data menggunakan ANOVA dan DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

menunjukkan pemberian fraksi berpengaruh nyata terhadap fetus mati, berat badan 

fetus, keterlambatan osifikasi interparietal, sternum asimetris shaped, sternum 

asimetris dumbbell-shaped (pvalue<0,05). Pada pemberian fraksi pada dosis 63,55 

mg/kgBB sudah menimbulkan efek teratogenik sehingga dapat disimpulkan bahwa 

fraksi etanol daun kersen memiliki efek teratogenik pada fetus mencit (Mus 

muculus). 

Kata kunci: Muntingia Calabura L, Teratogenik, Kehamilan, Fetus Mencit,    
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menempel 

Asimetris dumbell-shaped :  Keadaan tulang dada berbentuk seperti barbel 
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eukaryotik diploid multiseluler 
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dinding endometrium 

Intermediet  :  Bagian Tengah 

Interparietal  :  Tulang yang berada di antara tulang parietal dan  

Supraoksipital 

Kaudalis  :  Bagian yang lebih dekat pada kaki 

Malformasi  :  Bagian tubuh yang terbentuk tidak sempurna 

Metestrus  :  Periode saat puncak estrus berhenti dan bekas  

folikel setelah ovulasi mengecil 

Organogenesis  :   Pembentukan atau perkembangan organ dari 

hewan atau tumbuhan 
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Sternum : Tulang dada 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman Kersen, yang juga dikenal sebagai Talok (Muntingia Calabura L), 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat. Tanaman ini 

menawarkan berbagai manfaat bagi kesehatan manusia, termasuk pengobatan 

batuk, asam urat, serta memiliki sifat antioksidan, antikanker, dan pengontrol 

diabetes. Kersen mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, dan tanin, yang memberikan aktivitas farmakologis seperti antidiabetes, 

antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, antidiare, antihipertensi, antihiperurisemia, 

analgesik, antelmintik, antiobesitas, dan antihiperlipidemia (Sadino, 2022). 

Penelitian tentang efek farmakologis daun kersen (Muntingia Calabura L.) 

oleh Solikha (2021) mengungkapkan bahwa pada dosis 100 dan 300 mg/KgBB, 

ekstrak etanol daun kersen menurunkan kadar glukosa darah, yang menunjukkan 

efek antidiabetik. Pada dosis 250 dan 500 mg/KgBB, ekstrak etanol daun kersen 

menunjukkan efek antiobesitas, menurut penelitian lebih lanjut oleh Akshay 

(2021). Selain itu, ekstrak etanol daun kersen menunjukkan aksi antihiperurisemia 

dengan ED50 dalam menurunkan kadar asam urat sebesar 314 mg/KgBB, menurut 

penelitian Sari (2021). Aksi farmakologis antidiabetik ekstrak etanol daun kersen 

ditunjukkan oleh Herlina (2018) dalam penelitiannya, yang memiliki nilai ED50 

sebesar 692,424 mg/KgBB. Sementara itu, Amalia (2021) dan Azzahra (2022) 

meneliti efek farmakologis daun kersen terhadap fraksi etanol dan ekstrak, masing-

masing dan menemukan bahwa ED50 untuk fraksi etanol adalah 4,3078 mg/KgBB 
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dan 63,548 mg/KgBB. Penelitian penelitian tersebut dilakukan untuk melihat efek 

farmakologi yang diberikan oleh senyawa senyawa yang terkandung di dalam daun 

kersen. 

Efek toksik yang terdapat pada tanaman obat kemunculannya tentu bisa saja 

timbul karena pada dasarnya tanaman obat tidak hanya memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang menimbulkan efek terapetik saja. Flavonoid yang 

memiliki efek terapetik yang baik tentu juga memiliki efek samping toksik yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada sistem syaraf pusat (Sundari et al., 2009). 

Efek-efek tersebut sangat perlu dilakukan adanya pengujian toksisitas terhadap 

komponen senyawa (Sangi, 2008). 

LD50 adalah jumlah dosis efektif yang menunjukan efektivitas senyawa kimia 

yang menyebabkan kematian hingga 50% populasi hewan yang diuji. Nilai LD50 

yang tinggi maka menunjukan tingkat toksisitas yang rendah (dalam hal ini 

ditunjukan dengan satuan mg/KgBB). Sedangkan LC50 adalah jumlah senyawa 

kimia yang terdapat di lingkungan seperti contoh air dan udara, yang 

mengakibatkan kematian populasi hewan uji dalam jangka waktu tertentu (ppm) 

hingga 50 % . Terdapat penelitian toksisitas ekstrak etil asetat daun kersen secara 

invitro yang melaporkan LC50 sebesar 278,72 ppm (Sari, 2016) selain itu LC50 

sebesar 250 ppm pada ekstrak etanol daun kersen (Kolambani et al., 2021). 

Untuk mengetahui lebih lanjut potensi kelainan janin akibat penggunaan 

sediaan uji tertentu selama masa organogenesis ketika organ bayi masih 

berkembang dilakukan uji teratogenisitas. Data ini meliputi kelainan pada tulang 

janin, jaringan lunak, dan bagian luar janin (morfologi). Selama fase organogenesis 
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kehamilan, minimal satu dosis sediaan uji harus diberikan kepada masing-masing 

dari banyak kelompok hewan bunting sesuai dengan konsep uji teratogenisitas. 

Bedah induk, pengangkatan rahim, dan evaluasi janin dilakukan sehari sebelum 

hari perkiraan lahir (BPOM, 2014).  

Latar belakang hubungan LB (Low Birthweight) dengan ibu hamil mencakup 

pentingnya pemantauan kesehatan ibu selama kehamilan untuk mengurangi risiko 

bayi lahir dengan berat badan rendah. Berat badan lahir rendah sering kali dikaitkan 

dengan faktor-faktor seperti malnutrisi ibu, penyakit kronis, atau kondisi medis 

lainnya selama kehamilan. Dengan memahami hubungan ini, upaya pencegahan 

dan intervensi yang tepat dapat diterapkan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan 

hasil kelahiran bayi. 

Diabetes mellitus gestasional (DMG) dapat menyebabkan komplikasi serius 

bagi ibu dan bayi, termasuk makrosomia dan hipoglikemia neonatus. Penanganan 

yang tepat meliputi pemantauan glukosa rutin, modifikasi gaya hidup, dan terapi 

nutrisi. Ibu hamil dengan DMG harus menjaga kadar gula darah, dengan target gula 

darah puasa <95 mg/dL dan 1 jam setelah makan <140 mg/dL. Intervensi dini dan 

pengelolaan yang baik dapat mengurangi risiko komplikasi, seperti preeklampsia 

dan kelainan kongenital pada bayi. 

Ibu hamil dapat mengalami peningkatan kadar asam urat, yang berpotensi 

menyebabkan komplikasi seperti preeklampsia. Penelitian menunjukkan bahwa 

29,4% ibu hamil memiliki kadar asam urat tinggi, terutama pada usia di atas 30 

tahun dan di trimester ketiga. Hiperurisemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh 

peningkatan produksi asam urat dan penurunan ekskresi, yang berisiko 
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menimbulkan kondisi seperti arthritis gout atau batu ginjal. Penanganan yang tepat 

dan pemantauan kadar asam urat penting untuk mencegah komplikasi. 

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana obat-obatan 

memengaruhi organ reproduksi dan perkembangan janin untuk memastikan bahwa 

wanita, dan khususnya wanita hamil, aman saat mengonsumsi obat-obatan farmasi. 

Kelainan bawaan (cacat lahir) merupakan kemungkinan akibat dari beberapa obat 

yang diberikan kepada wanita hamil, terutama selama trimester pertama. Fraksi 

etanol daun kersen belum memiliki informasi mengenai senyawa spesifik yang 

bersifat teratogen. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat mengetahui bahwa fraksi etanol daun 

kersen (Muntingia Calabura L.), obat herbal tradisional di Indonesia, diyakini 

memiliki efek teratogenik. Mencit betina ras Swiss Webster akan menjadi subjek 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang keamanan daun 

kersen. Beberapa parameter yang akan diamati dalam penelitian ini mencakup 

kadar total senyawa flavonoid, berat badan fetus, jumlah fetus yang hidup, jumlah 

fetus yang mati, jumlah implantasi, jumlah embrio yang mengalami resorpsi, serta 

kelainan eksternal dan rangka pada mencit. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Berapa kadar total flavonoid yang terkandung dalam fraksi etanol 96%      

daun kersen (Muntingia Calabura L)? 

2. Bagaimana pengaruh efek teratogenik pemberian fraksi etanol 96% daun 

kersen (Muntingia Calabura L) terhadap fetus mati, fetus hidup, implantasi, 
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resorpsi, berat fetus, panjang fetus, dan kelainan eksternal fetus mencit galur 

Sub Swiss Webster? 

3. Bagaimana efek teratogenik fraksi etanol daun kersen (Muntingia Calabura 

L) terhadap malformasi rangka fetus mencit galur Sub Swiss Webster? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar flavonoid total yang terkandung dalam fraksi etanol daun 

kersen ( Muntingia Calabura L). 

2. Menentukan efek teratogenik pada mencit yang diberikan fraksi etanol daun 

kersen (Muntingia Calabura L) terhadap fetus mati, fetus hidup, implantasi, 

resorpsi, berat fetus, panjang fetus, dan kelainan eksternal fetus mencit galur        

Sub Swiss Webster. 

3. Menentukan efek teratogenik fraksi etanol daun kersen (Muntingia Calabura 

L) terhadap malformasi rangka fetus mencit galur Sub Swiss Webster. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai uji efek  

teratogenik fraksi etanol daun kersen (Muntingia Calabura L) pada ibu hamil 

sehingga masyarakat khususnya ibu hamil dapat mengetahui keamanan dan efek 

penggunaan pada masa kehamilan. 
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